BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil studi mengenai arus kendaraan di atas ruas jalan tol
Sidoarjo-Waru maka didapat kesimpulan sebagai berikut.

1. Kondisi dari overpass di atas ruas jalan tol Sidoarjo-Waru didapat lebar jalan
pada seluruh overpass sebesar 3,5 meter dan kerb pada seluruh overpass
sebesar 0,40 meter. Arus kendaraan jam puncak berdasarkan perhitungan
pada overpass Sidokepung sebesar 1629 smp/jam. Sedangkan kapasitas jalan
menurut perhitungan didapat hasil kapasitas overpass Sidokepung sebesar
1187 smp/jam. Sehingga didapat derajat kejenuhan overpass Sidokepung
sebesar 1,37. Sedangkan mengenai jarak pandang overpassSidokepungmasih
dapat melihat kendaraan dari arah berlawanan.

2. Alternatif jangka pendek yang dapat digunakan berupa alternatifl yaitu
pelebaran dengan memanfaatkan trotoar selebar 0,4 meter sehingga badan
jalan pada overpass menjadi 4,3 meter dan menghasilkan derajat kejenuhan
pada overpass Sidokepung 1,28 hasil tersebut masih tinggi dengan kata lain
masih terjadi kemacetan namun biaya yang dikeluarkan lebih murah dan
dapat dilalui kendaraan ringan secara berpapasan. Untuk penanganan jangka
panjang dapat menggunakan Alternatif 2 yaitu dengan melebarkan badan
jalan pada overpass menjadi 6,5 meter serta trotoar menjadi 1 meter dan

menghasilkan derajat kejenuhan Sidokepung 0,72. Alternatif 3 sama dengan
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alternatif2 namun lebar badan jalan pada overpass sebesar 8 meter dan

menghasilkan derajat kejenuhan pada overpass Sidokepung 0,59.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil studi ini adalah sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil perhitungan mengenai tingkat pelayanan sebaiknya
overpass Sidokepung mendapat prioritas penanganan jangka pendek yaitu
pelebaran jalan dengan memanfaatkan trotoar yang ada dan mengganti trotoar
dengan kontruksi tambahan agar tidak terjadi permasalahan mengenai
kendaraan ringan yang tidak dapat berpapasan pada jalan di overpass.

2. Dengan memasang Traffic Light ataudengan manual diaturdengansiklus yang
bergantianuntukmengurangipermasalahanpadasaatdiatasOverpass dan
kemiringan pada badan jalan dimulut overpass yang lebih landai untuk
memperbaiki jarak pandang terhadap kendaraan dari arah berlawanan.

3. Pemasangan rambu lalulintasjika tidak dilakukan pelebaran jalan yaitu berupa
peringatan terkait lebar jalan pada overpass yang tidak dapat digunakan untuk
berpapasan dan rambu larangan berupa berhenti sesaat untuk memastikan
tidak ada kendaraan yang berada pada jalan di overpass yang tidak dapat

digunakan oleh kendaraan ringan untuk berpapasan.
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